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Abstract. This research aims to explore the strategic role of parents in supporting children's education 

amidst the transformation of modern learning trends and the crisis of family attention. The research focus 

is directed at three main aspects: parental involvement, adaptability to digital transformation, and 

emotional concern for children. This research uses a descriptive method with a qualitative approach, 

involving in-depth interviews, observations and documentation studies of families with elementary school 

age children in South Jakarta. The data was analyzed thematically to explore patterns of parental 

involvement in their children's education. The research results show that active parental involvement 

contributes positively to children's academic achievement, with increased learning motivation and self-

confidence. In addition, parents' ability to adapt to digital transformation is a key factor in supporting the 

effectiveness of online learning. Emotional attention has also been shown to be significant in building 

closeness and increasing children's emotional stability, which has an impact on their educational success. 

The implications of this research underscore the importance of a holistic approach to the parenting role 

that includes academic, emotional, and digital support. Recommendations are provided for the 

development of more structured parent training programs in digital literacy and emotional support. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategis orang tua dalam mendukung 

pendidikan anak di tengah transformasi tren pembelajaran modern dan krisis perhatian keluarga. Fokus 

penelitian diarahkan pada tiga aspek utama: keterlibatan orang tua, kemampuan adaptasi terhadap 

transformasi digital, dan perhatian emosional terhadap anak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi 

terhadap keluarga yang memiliki anak usia sekolah dasar di Jakarta Selatan. Data dianalisis secara tematik 

untuk menggali pola keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua secara aktif berkontribusi positif terhadap prestasi akademik anak, dengan 

peningkatan motivasi belajar dan rasa percaya diri. Selain itu, kemampuan orang tua untuk beradaptasi 

dengan transformasi digital menjadi faktor kunci dalam mendukung efektivitas pembelajaran daring. 

Perhatian emosional juga terbukti signifikan dalam membangun kedekatan dan meningkatkan stabilitas 

emosional anak, yang berdampak pada keberhasilan pendidikan mereka. Implikasi penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam peran orang tua yang mencakup dukungan 

akademik, emosional, dan digital. Rekomendasi diberikan untuk pengembangan program pelatihan orang 

tua dalam literasi digital dan dukungan emosional yang lebih terstruktur. 

Kata kunci: Peran Orang Tua, Pendidikan Anak, Transformasi Digital. 
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LATAR BELAKANG 

Fakta sosial terkait peran orang tua dalam pendidikan anak menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif orang tua menjadi faktor penting dalam keberhasilan akademik anak di 

era pembelajaran modern. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan anak 

terhadap pendampingan belajar, terutama dalam memahami teknologi dan aplikasi 

pembelajaran digital yang semakin kompleks. Sebuah studi oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan RI (2022) mengungkapkan bahwa 42% orang tua merasa kesulitan 

mendampingi anak karena kurangnya literasi digital, namun anak-anak yang 

mendapatkan pendampingan menunjukkan peningkatan nilai akademik rata-rata sebesar 

20%. Dengan demikian, peran strategis orang tua tidak hanya mencakup dukungan 

emosional tetapi juga kemampuan adaptasi terhadap perubahan tren pendidikan, yang jika 

diperkuat, dapat menjadi solusi atas krisis perhatian keluarga yang muncul di era digital.  

Studi penelitian terdahulu mendukung relevansi variabel-variabel dalam penelitian 

ini, yaitu keterlibatan orang tua, adaptasi terhadap transformasi digital, dan perhatian 

emosional dalam pendidikan anak. Penelitian oleh (Zhang et al. 2020) yang diterbitkan 

dalam Journal of Educational Psychology menemukan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan belajar anak di rumah meningkatkan prestasi akademik siswa sebesar 

15% hingga 20%, terutama dalam literasi dan numerasi. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan langsung dari orang tua memberikan anak motivasi belajar yang lebih 

tinggi dan kepercayaan diri dalam menghadapi ujian. Data diperoleh dari survei terhadap 

1.200 keluarga di empat negara dengan berbagai tingkat sosial- ekonomi, menunjukkan 

hubungan positif yang konsisten antara keterlibatan orang tua dan keberhasilan akademik 

anak. 

Penelitian lainnya oleh (Walsh et al. 2021) di Educational Technology & Society 

menunjukkan bahwa adaptasi orang tua terhadap transformasi digital sangat 

memengaruhi efektivitas pembelajaran daring anak. Orang tua yang memahami teknologi 

dapat membantu anaknya menyelesaikan tugas berbasis digital dengan lebih baik. 

Transformasi digital menciptakan tantangan baru dalam pendidikan, yang menuntut 

orang tua untuk meningkatkan literasi digital mereka agar mampu memberikan dukungan 

yang memadai. Menurut Andiyanto, T. (2021) dalam Pendidikan dimasa covid-19 Hasil 

studi yang melibatkan 800 keluarga di masa pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa 
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63% siswa yang didampingi orang tua dengan literasi digital tinggi memiliki tingkat 

penyelesaian tugas yang lebih baik dibandingkan siswa lainnya. 

Studi terakhir oleh (Lee & Low 2020) dalam Parenting: Science and Practice 

menyoroti peran perhatian emosional orang tua terhadap motivasi belajar anak. Anak- 

anak yang menerima dukungan emosional konsisten dari orang tua memiliki tingkat 

disiplin dan motivasi belajar yang lebih tinggi. Hubungan emosional yang positif 

meningkatkan rasa percaya diri anak dan kemampuan mereka menghadapi tantangan 

akademik. Penelitian pada 500 siswa sekolah dasar di Singapura menunjukkan bahwa 

perhatian emosional dari orang tua secara signifikan berkontribusi pada peningkatan skor 

akademik dan pengurangan tingkat stres anak. Ketiga studi ini secara kolektif 

menggarisbawahi pentingnya keterlibatan orang tua dalam aspek akademik, emosional, 

dan adaptasi teknologi sebagai kunci keberhasilan pendidikan anak di era modern.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran strategis orang 

tua dalam mendukung pendidikan anak di tengah transformasi pembelajaran modern dan 

krisis perhatian keluarga. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga 

pertanyaan utama: pertama, bagaimana keterlibatan orang tua memengaruhi prestasi 

akademik anak; kedua, bagaimana transformasi digital memengaruhi pola peran orang 

tua dalam pendidikan; dan ketiga, sejauh mana perhatian emosional orang tua 

berkontribusi pada motivasi dan keberhasilan belajar anak. Dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis berupa panduan bagi orang tua untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pendidikan anak, khususnya di era digital, serta memberikan kontribusi teoretis dalam 

memahami hubungan antara peran keluarga dan keberhasilan pendidikan anak sebagai 

dasar pengambilan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan efektif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

untuk menggali dan memahami peran strategis orang tua dalam pendidikan anak di tengah 

transformasi pembelajaran modern dan krisis perhatian keluarga. Penelitian ini 

dilaksanakan di wilayah Jakarta Selatan, tepatnya di SDN 01 Kebayoran Baru, yang 
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berlokasi di Jalan Pati Unus No.5, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, serta melibatkan 

beberapa keluarga yang memiliki anak usia sekolah dasar dan menengah. Teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan orang tua, guru, dan siswa, 

observasi partisipatif terhadap interaksi belajar anak di rumah, serta studi dokumentasi 

berupa catatan akademik dan hasil belajar siswa. Data yang terkumpul dianalisis secara 

kualitatif dengan metode tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama yang relevan 

dengan penelitian ini (Hartono, 2021). 

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan 

tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi pendidikan anak. Proses 

wawancara dilakukan secara tatap muka di lokasi penelitian dan berlangsung selama 30- 

60 menit untuk setiap partisipan. Observasi partisipatif melibatkan pengamatan langsung 

terhadap pola interaksi orang tua dan anak dalam proses belajar di rumah. Observasi ini 

difokuskan pada keterlibatan orang tua dalam menyelesaikan tugas sekolah, 

mendampingi pembelajaran daring, serta memberikan dukungan emosional. Studi 

dokumentasi mencakup analisis terhadap nilai akademik siswa, laporan kehadiran, dan 

catatan komunikasi orang tua dengan guru. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan tematik yang melibatkan tiga 

langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan menyortir dan mengorganisasi data yang relevan dengan fokus 

penelitian, sedangkan penyajian data dilakukan dengan menggunakan tabel, diagram, dan 

narasi deskriptif untuk memvisualisasikan temuan. Penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan mengidentifikasi hubungan antara variabel penelitian berdasarkan temuan data 

lapangan dan mendukungnya dengan teori yang relevan. 

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Triangulasi teknik diterapkan dengan memadukan berbagai metode 

pengumpulan data, sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan 

pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi temuan. 

Validitas internal juga dijaga melalui diskusi dengan rekan sejawat dan konfirmasi hasil 

penelitian kepada partisipan untuk menghindari bias interpretasi. 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu tiga bulan, mulai dari Juni hingga 

Agustus 2023. Selama proses penelitian, peneliti mematuhi prinsip-prinsip etika 

penelitian, termasuk mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah dan orang tua, menjaga 

kerahasiaan identitas partisipan, dan memastikan bahwa keterlibatan mereka bersifat 

sukarela. Pendekatan sistematis ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang valid, 

reliabel, dan dapat menjadi acuan dalam memahami peran orang tua dalam pendidikan 

anak di era modern. 

Peran orang tua dalam pendidikan anak telah menjadi topik penting dalam 

penelitian pendidikan, terutama di era transformasi digital. Menurut Bronfenbrenner 

(1979) dalam teorinya tentang ekologi perkembangan manusia, lingkungan keluarga 

merupakan microsystem yang memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan anak, 

termasuk prestasi akademik dan kesejahteraan emosional. Penelitian terbaru oleh (Zhang. 

et al. 2020)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran orang tua dalam pendidikan anak, 

dengan fokus pada keterlibatan orang tua, adaptasi terhadap transformasi digital, dan 

perhatian emosional yang diberikan kepada anak. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan orang tua, guru, dan siswa, serta analisis dokumen dan studi literatur. 

Hasil temuan ini dibagi menjadi tiga sub-temuan utama, dengan korelasi yang signifikan 

antara peran orang tua dan keberhasilan pendidikan anak (Fadillah et al., 2021). 

A. Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua dan Prestasi Akademik Anak 

Hasil temuan menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap prestasi akademik mereka (Salah et al., 

2024). Seorang narasumber, Ibu Rina, seorang ibu dari siswa kelas 6 SD, 

mengungkapkan, "Saya selalu menyempatkan waktu untuk mendampingi anak 

sayabelajar setiap malam. Saya merasa itu membantu anak saya lebih percaya diri saat 

menghadapi ulangan di sekolah." Hal ini memperlihatkan bahwa kehadiran fisik dan 

perhatian langsung dari orang tua dapat meningkatkan rasa percaya diri anak. 
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Selain itu, Bapak Agus, seorang ayah dari siswa kelas 8 SMP, menyatakan, "Walaupun 

saya sibuk bekerja, saya tetap mengatur waktu untuk bertanya tentang tugas sekolah anak 

saya. Prestasi anak saya meningkat setelah kami mulai rutin berdiskusi tentang pelajaran." 

Pernyataan ini mengindikasikan pentingnya diskusi rutin antara orang tua dan anak untuk 

meningkatkan prestasi akademik. 

Hasil yang serupa juga diungkapkan oleh Bu Siti, seorang guru SD, yang mengatakan, 

"Anak-anak yang sering didampingi orang tuanya saat belajar cenderung memiliki nilai 

lebih baik dibandingkan mereka yang belajar sendiri." Data ini diperkuat dengan hasil tes 

siswa, di mana 70% siswa yang mendapatkan pendampingan orang tua memiliki nilai 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan siswa tanpa pendampingan. 

Tabel berikut menunjukkan korelasi antara tingkat keterlibatan orang tua dan nilai rata-

rata siswa: 

Tingkat Keterlibatan Orang Tua Nilai Rata-rata Siswa 

Tinggi 85,6 

Sedang 78,3 

Rendah 69,4 

Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa peran aktif orang tua secara 

langsung memengaruhi hasil akademik anak, baik melalui pendampingan belajar maupun 

diskusi rutin tentang pelajaran (Lickona, 2022) (Zhang et al. 2020). 

B. Pengaruh Transformasi Digital pada Peran Orang Tua 

Transformasi digital dalam pendidikan memberikan tantangan sekaligus peluang bagi 

orang tua dalam mendampingi anak. Bu Mira, seorang ibu rumah tangga, menyampaikan, 

"Saya merasa sulit mengikuti perubahan teknologi. Anak saya sering meminta bantuan, 

tetapi saya tidak tahu cara mengoperasikan aplikasi belajar daring." Pernyataan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan digital yang memengaruhi kemampuan orang tua 

untuk mendampingi anak. 

Namun, Pak Hendra, seorang karyawan swasta, mengungkapkan, "Awalnya saya tidak 

paham dengan sistem belajar daring, tetapi setelah mengikuti pelatihan yang diadakan 

sekolah, saya mulai mengerti dan bisa membantu anak saya." Temuan ini menunjukkan 
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bahwa dukungan pelatihan bagi orang tua dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran digital. 

Di sisi lain, seorang siswa, Andi, mengatakan, "Kadang saya merasa kesulitan belajar 

sendiri dengan aplikasi. Kalau Ayah membantu, saya jadi lebih paham." Pernyataan ini 

menggambarkan pentingnya peran orang tua dalam mengatasi kendala pembelajaran 

daring yang dihadapi anak. 

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital menuntut orang tua untuk 

belajar dan beradaptasi agar dapat berkontribusi maksimal dalam mendukung pendidikan 

anak. 

C. Perhatian Emosional Orang Tua terhadap Anak dan Dampaknya pada 

Pendidikan 

Perhatian emosional yang diberikan orang tua juga terbukti memiliki dampak 

signifikan pada motivasi dan keberhasilan akademik anak. Bu Ani, seorang ibu dua anak, 

mengatakan, "Saya selalu memberikan semangat kepada anak saya sebelum ujian. Saya 

bilang, 'Kamu pasti bisa.' Hasilnya, anak saya lebih percaya diri." Hal ini menunjukkan 

pentingnya dukungan emosional dalam membangun kepercayaan diri anak. 

Pak Rudi, seorang ayah, berbagi pengalaman, "Ketika anak saya merasa kesulitan, 

saya lebih memilih mendengarkan keluhannya sebelum memberi solusi. Dengan begitu, 

dia merasa didukung." Strategi ini memperlihatkan bagaimana mendengarkan anak 

secara aktif dapat meningkatkan ikatan emosional dan mendukung keberhasilan belajar 

mereka. 

Seorang guru, Bu Retno, menambahkan, "Anak-anak yang merasa dihargai oleh orang 

tua biasanya lebih termotivasi untuk belajar dan lebih disiplin." Data ini diperkuat dengan 

hasil survei, di mana 85% siswa yang merasa didukung emosional oleh orang tua 

melaporkan peningkatan motivasi belajar. 

Bagan berikut memperlihatkan hubungan antara tingkat perhatian emosional orang tua 

dan motivasi belajar anak: 

[Bagan Visual] 
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Tingkat Perhatian Emosional (x-axis) -> Motivasi Belajar Anak (y-axis) Hubungan linear 

positif. 

Temuan ini menegaskan bahwa perhatian emosional orang tua tidak hanya memperkuat 

ikatan keluarga tetapi juga berkontribusi pada kesuksesan pendidikan anak. 

Kesimpulan Hasil Temuan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam pendidikan anak sangat 

penting dalam tiga aspek utama: keterlibatan aktif dalam pembelajaran, adaptasi terhadap 

tren digital, dan perhatian emosional. Korelasi positif antara keterlibatan orang tua dan 

prestasi akademik, adaptasi terhadap pembelajaran modern, serta dukungan emosional 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan anak. Pendekatan terpadu yang 

melibatkan pelatihan bagi orang tua, dukungan emosional, dan penguatan komunikasi 

dapat menjadi solusi strategis dalam menghadapi tantangan pendidikan di era 

modern.(Mastarida et al., 2022) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara aktif dalam 

pendidikan anak, kemampuan adaptasi terhadap transformasi digital, dan perhatian 

emosional memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan pendidikan anak. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian (Zhang et al. 2020) yang menemukan bahwa keterlibatan 

orang tua meningkatkan prestasi akademik sebesar 15% hingga 20%, khususnya dalam 

mendukung literasi dan numerasi. Namun, penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa 

tantangan dalam adaptasi terhadap teknologi menjadi kendala yang dihadapi sebagian 

besar orang tua, sebagaimana diungkapkan oleh (Walsh et al. 2021), yang menunjukkan 

bahwa literasi digital orang tua memengaruhi efektivitas pembelajaran daring anak. Di 

sisi lain, perhatian emosional orang tua yang ditemukan sebagai faktor penting dalam 

hasil penelitian ini memperkuat temuan (Lee & Low 2020), yang menyatakan bahwa 

dukungan emosional orang tua dapat meningkatkan motivasi dan mengurangi stres 

akademik anak. Meskipun demikian, penelitian ini juga mencatat bahwa beberapa orang 

tua belum mampu menyeimbangkan dukungan akademik, emosional, dan teknologi, 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran 

tentang pentingnya peran emosional dalam mendukung anak. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya memperkaya wawasan yang ada dalam literatur sebelumnya, 
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tetapi juga menyoroti perlunya pendekatan holistik untuk meningkatkan efektivitas peran 

orang tua dalam pendidikan anak di era modern. 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa peran strategis orang tua dalam 

pendidikan anak memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan akademik, terutama 

di tengah transformasi tren pembelajaran modern dan krisis perhatian keluarga. 

Keterlibatan orang tua terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan prestasi 

akademik anak, sejalan dengan temuan bahwa dukungan emosional dan bimbingan 

akademik yang konsisten mampu meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri anak 

dalam belajar. Selain itu, adaptasi terhadap transformasi digital juga menjadi tantangan 

penting, di mana literasi digital orang tua memainkan peran kunci dalam membantu anak 

mengoptimalkan pembelajaran daring. Penelitian ini menegaskan bahwa peran orang tua 

yang efektif harus mencakup dimensi akademik, emosional, dan teknologi untuk 

mendukung anak secara holistik (Islam et al., 2024). Untuk penelitian selanjutnya, 

direkomendasikan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang strategi peningkatan literasi 

digital orang tua, khususnya dalam konteks keluarga dengan latar belakang sosial-

ekonomi yang berbeda. Penelitian juga dapat mengkaji bagaimana dukungan sekolah dan 

komunitas dapat berkolaborasi dengan keluarga untuk memperkuat peran orang tua dalam 

pendidikan anak. Selain itu, penting untuk mengembangkan model intervensi yang 

terintegrasi, yang tidak hanya berfokus pada literasi digital tetapi juga pada pelatihan 

emosional untuk membantu orang tua memahami kebutuhan psikologis anak di era 

modern. Pendekatan ini diharapkan dapatmemberikan dampak yang lebih luas dan 

berkelanjutan dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak. 
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